BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adanya perubahan lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan
kompetitif, mensyaratkan perusahaan untuk bersikap lebih responsif agar tetap bertahan.
Dalam perubahan organisasi baik yang terencana maupun tidak terencana, aspek yang
terpenting adalah perubahan individu. Perubahan pada individu ini tidak mudah, tetapi
harus melalui proses.Keberhasilan suatu organisasi di dalam mencapai tujuan tidak
terlepas dari keberadaan sumber daya manusia yang berinteraksi di dalamnya.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari bagaimana cara seorang pemimpin di dalam
menggalang kerjasama dengan bawahannya, sejauh mana di dalam kepemimpinannya

rsebut dapat menggerakkan dan mempengaruhi serta memotivasi bawahan sehingga
a pegawai/bawahannya dengan kesadaran dan rasa tanggung jawabnya akan bekerja
produktif,dan kondisi ini selanjutnya tentu saja akan mendukung percepatan

" alam pencapaian tujuan organisasi yang dipimpinnya.
Karyawan adalah sumber daya yang sangat penting dan sangat menentukan
snya perusahaan. Karyawan juga selalu disebut sebagai human capital, yang artinya
adalah modal terpenting untuk menghasilkan nilai tambah perusahaan.Sebagai
terpenting, fungsi dan peran karyawan selalu bertujuan untuk memaksimalkan
produkti itas dan efisiensi perusahaan melalui cara kerja yang efektif. Sebab, bila
-an tidak produktif dan tidak efisien, maka karyawan mungkin tidak lagi menjadi

erpenting, tapi menjadi beban buat perusahaan.

dari proses rekrutmen sampai dengan proses evaluasi kinerja, para

harus selalu diingatkan bahwa mereka adalah modal perusahaan, agar para



karyawan memahami makna keberadaan mereka di dalam perusahaan.Bila persoalan
kepemimpinan, komunikasi, etika, dan etos kerja tidak dijalankan secara benar oleh
perusahaan, maka karyawan berpotensi menjadi pekerja yang tidak efektif, dan mungkin
juga berpotensi menjadi beban perusahaan.

Perusahaan yang hebat akan selalu merawat kualitas para karyawannya, apakah
itu dari sisi emosi, intelektualitas, ataupun dari sisi keterampilan. Yang terpenting
perusahaan yang hebat selalu berupaya untuk menjadikan setiap karyawannya sebagai
modal, dan menghindarkan para karyawannya menjadi beban perusahaan.

Kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi. Hal ini
disebabkan karena kepemimpinan akan berpengaruh kuat untuk merubah atau tetap
mempertahankan budaya yang ada didalam organisasi tersebut. Pemimpin juga sebagai
panutan dalam organisasi, sehingga perubahan harus dimulai dari tingkat yang paling
atas (pemimpin). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di negara maju maupun di

egara berkembang sangat ditentukan oleh Manajemen Sumber Daya Manusia yang
faktor dominan di segala bidang.

Pengadaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada dasarnya adalah proses kegiatan
dilakukan oleh suatu organisasi/perusahaan untuk mendapatkan SDM yang
unyai kemampuan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan analisis pekerjaan

‘an pekerjaan yang sudah ditentukan sebelumnya.Tingkat persaingan antar
serusahaan swasta yang semakin ketat saat ini telah menuntut kualitas sumber daya

alah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah memiliki motivasi

tinggi disatu sisi, dan di sisi lain perlu adanya pemimpin yang memiliki

yang diharapkan adalah kepemimpinan yang mampu

otivasi pegawai dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya





